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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang tanggung jawab pengembang yang dinyatakan 

pailit terhadap konsumen pada proyek perumahan terbengkalai. Latar belakang 

masalah ini berfokus pada tingginya kasus proyek perumahan yang terhambat dan 

bahkan terbengkalai akibat pengembang yang menghadapi kepailitan. Konsumen 

yang telah melakukan pembayaran terhadap unit rumah yang tidak selesai menjadi 

pihak yang paling dirugikan. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bentuk tanggung jawab hukum pengembang terhadap konsumen dan mekanisme 

penyelesaian sengketa yang terjadi dalam kasus perumahan terbengkalai akibat 

pengembang pailit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab 

pengembang yang dinyatakan pailit, serta mencari alternatif penyelesaian sengketa 

yang dapat diterapkan dalam konteks ini. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan normatif dengan menggunakan peraturan perundang-

undangan yang berlaku sebagai landasan teori dan analisis. Data dikumpulkan 

melalui studi literatur yang mencakup undang-undang perlindungan konsumen, 

peraturan tentang perumahan, dan hukum kepailitan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembang perumahan yang dinyatakan pailit memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan ganti rugi kepada konsumen, baik secara materiil maupun 

immateriil, sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen. Penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui jalur litigasi maupun 

non-litigasi, dengan alternatif penyelesaian sengketa seperti mediasi atau arbitrase 

melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) yang dapat mempercepat 

penyelesaian masalah ini. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

reformasi sistem hukum yang lebih melindungi konsumen perlu dilakukan, 

terutama dalam hal pengaturan prioritas klaim konsumen dalam proses kepailitan. 

 

Kata Kunci: Tanggung jawab pengembang, pailit, perumahan terbengkalai, 

perlindungan konsumen, penyelesaian sengketa, hukum kepailitan. 

  



ABSTRACT 

 

This research discusses the liability of developers declared bankrupt towards 

consumers in abandoned housing projects. The background of this issue focuses on 

the increasing cases of housing projects that are delayed or even abandoned due to 

developers facing bankruptcy. Consumers who have made payments for unfinished 

housing units are the most affected parties. The problems discussed in this study are 

the forms of legal responsibility of developers towards consumers and the 

mechanisms for resolving disputes that arise in the case of abandoned housing 

projects caused by a bankrupt developer. This research aims to analyze the liability 

of bankrupt developers and explore alternative dispute resolution mechanisms that 

can be applied in this context. The method used in this study is a normative 

approach, utilizing applicable regulations as the theoretical and analytical 

foundation. Data is collected through literature studies that include consumer 

protection laws, housing regulations, and bankruptcy law. The findings indicate 

that a bankrupt housing developer has the responsibility to provide compensation 

to consumers, both material and immaterial, in accordance with the Consumer 

Protection Law. Dispute resolution can be done through litigation or non-litigation 

paths, with alternative dispute resolutions such as mediation or arbitration through 

the Consumer Dispute Settlement Agency (BPSK) to expedite the resolution of this 

issue. Overall, the study concludes that a reform of the legal system is needed to 

better protect consumers, especially in terms of regulating consumer claims 

priorities in bankruptcy proceedings. 

 

Keywords: Developer responsibility, bankruptcy, abandoned housing, consumer 

protection, dispute resolution, bankruptcy law. 
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